TANGGUNG JAWAB PEMILIK HEWAN TERNAK TERHADAP PEMILIK TANAMAN AKIBAT ADANYA KERUSAKAN OLEH HEWAN TERNAK (SUATU PENELITIAN DI KECAMATAN INGIN JAYA KABUPATEN ACEH BESAR) by Saidil Awwalin
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
TANGGUNG JAWAB PEMILIK HEWAN TERNAK TERHADAP PEMILIK TANAMAN AKIBAT ADANYA KERUSAKAN
OLEH HEWAN TERNAK (SUATU PENELITIAN DI KECAMATAN INGIN JAYA KABUPATEN ACEH BESAR)
ABSTRACT
ABSTRAK
Saidil Awwalin, 	TANGGUNG    JAWAB    PEMILIK   HEWAN
2017	TERNAK TERHADAP PEMILIK TANAMAN AKIBAT ADANYA KERUSAKAN OLEH    HEWAN    TERNAK   (Suatu 
 Penelitian  di Kecamatan  Ingin  Jaya  Kabupaten Aceh Besar) 
Fakultas Hukum  Universitas Syiah Kuala 
(v, 55), pp., bibl.
 Muzakkir Abubakar, S.H., S.U.
Pada dasarnya setiap orang yang memiliki dan memelihara ternak bertanggungjawab atas setiap kerugian yang ditimbulkan oleh
ternaknya. Sebagaimana telah diatur dalam Pasal 1368 KUHPerdata: â€œPemilik seekor binatang, atau siapa yang memakainya,
adalah selama binatang itu dipakainya, bertanggung jawab tentang kerugian yang diterbitkan oleh binatang tersebut, baik binatang
itu berada dibawah pengawasannya, maupun tersesat atau terlepas dari pengawasannyaâ€•. Dengan demikian pemilik ternak harus
bertanggungjawab atas segala kerugian yang ditimbulkan ternak dan terhadap kerugian itu, pemilik tenak berkewajiban
memberikan ganti rugi kepada pihak yang dirugikan.
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan tanggung jawab pemilik terhadap perbuatan melawan hukum yang disebabkan
oleh hewan ternak, hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan ganti rugi dan upaya yang dilakukan untuk penyelesaiannya.
Penelitian ini merupakan penelitian hukum yang bersifat yuridis empiris. Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini
dilakukan penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara memperlajari serta
menganalisis ketentuan-ketentuan perundang-undangan, buku teks, jurnal dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan masalah
yang dibahas dalam penulisan ini sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan  cara mewawancarai responden dan informan
yang telah ditentukan.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tanggung jawab pemilik ternak terhadap pemilik tanaman akibat adanya kerusakan
oleh hewan ternak berupa memberikan ganti rugi kepada pemilik tanaman yang dirugikan. Namun dalam pelaksanaannya terdapat
hambatan-hambatan yang dihadapi untuk mendapatkan ganti rugi tersebut berupa tidak diketahui secara pasti pemilik ternaknya
serta tidak ada itikad baik dari pemilik ternak. Upaya yang dilakukan untuk penyelesaiaanya adalah dengan cara damai, yakni
musyawarah baik antar para pihak yang berperkara saja maupun melibatkan tokoh masyarakat.
Kepada pihak pemilik hewan ternak disarankan agar lebih bertanggung jawab terhadap kerugian-kerugian yang ditimbulkan oleh
ternaknya. Kepada pemilik tanaman disarankan agar lebih aktif dalam mengupayakan ganti rugi dari pihak pemilik ternak yang
menimbulkan kerugian. Kepada perangkat gampong disarankan agar lebih tegas dalam menerapkan aturan hukum yang telah ada
dan berlaku di dalam masyarakat, melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai aturan-aturan hukum yang harus dipatuhi dan
dilaksanakan.
